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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya peran kepala sekolah dalam 

membentuk dan membina profesionalisme guru melalui manajemen konflik yang tepat 

dan strategi komunikasi yang efektif di MTs Pesantren Al Hikmah Bandar Lampung. 

Tujuannya untuk mengetahui proses identifikasi konflik  dan strategi komunikasi 

kepala sekolah yang diterapkan dalam membentuk profesionalisme guru. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian fenomenologi. Data 

dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap kepala 

sekolah, guru, serta tenaga kependidikan. Data kemudian dianalisis menggunakan 

model Miles dan Huberman melalui tahap reduksi, penyajian, dan penarikan 

kesimpulan. Keabsahan data diuji dengan triangulasi sumber dan teknik serta member 

check.  Hasil Penelitian di MTs Al-Hikmah Bandar Lampung mengungkap bahwa 

potensi konflik organisasi dipengaruhi oleh faktor struktural dan kultural dalam 

manajemen komunikasi serta hubungan kerja. Kepala sekolah berperan sentral melalui 

strategi komunikasi adaptif, partisipatif, dan empatik untuk memperkuat koordinasi 

dan kolaborasi. Kombinasi antara manajemen konflik yang konstruktif, kepemimpinan 

transformasional, serta komunikasi dialogis berkontribusi pada terciptanya lingkungan 

kerja yang harmonis dan profesional, sekaligus membangun budaya sekolah yang 

kolaboratif, adaptif, dan berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan. 

 

Kata kunci: Manajemen Konflik, Strategi Komunikasi, Profesionalisme Guru, 

Kepala Sekolah 
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PENDAHULUAN 

Manajemen merupakan proses ilmiah dan seni dalam merencanakan, 

mengorganisasi, mengarahkan, serta mengawasi sumber daya untuk mencapai tujuan 

organisasi.(Juicharoen et al., 2025) Dalam konteks pendidikan, manajemen memiliki 

peran vital dalam mengarahkan sumber daya manusia menuju tercapainya efektivitas 

organisasi sekolah.(Sinnaiah, 2023) Kepala sekolah sebagai manajer pendidikan 

dituntut mampu mengelola potensi manusia, termasuk dalam mengatasi konflik yang 

muncul di lingkungan sekolah, baik antarindividu maupun antarkelompok (T. Kilag et 

al., 2023). 

Konflik di lingkungan sekolah merupakan hal yang alamiah dan dapat 

memberikan dampak positif apabila dikelola dengan tepat (Shabani, 2022). Kepala 

sekolah memiliki tanggung jawab besar dalam menerapkan strategi manajemen konflik 

yang efektif, seperti kolaborasi, kompromi, maupun kompetisi, sesuai dengan konteks 

situasi (Sinnaiah, 2023). Efektivitas manajemen konflik ini tidak terlepas dari 

kemampuan kepala sekolah dalam menerapkan strategi komunikasi yang tepat. 

Komunikasi yang baik berfungsi sebagai sarana koordinasi dan kontrol dalam 

organisasi, serta menjadi kunci dalam membangun hubungan yang harmonis dan 

produktif di lingkungan kerja (Martin et al., 2025). 

Strategi komunikasi kepala sekolah yang efektif harus mencakup pemahaman 

terhadap audiens (guru dan tenaga kependidikan), penentuan tujuan komunikasi, 

pemilihan media yang sesuai, serta penyampaian pesan yang jelas dan terukur (Putri & 

Wibowo, 2025). Hal tersebut sejalan dengan penelitan  Mohanad A. Deif yang 

menyatakan, strategi komunikasi yang terarah dapat mengoptimalkan kinerja 

organisasi pendidikan (Deif et al., 2025). Dengan demikian, kombinasi antara 

manajemen konflik dan strategi komunikasi yang baik akan menciptakan lingkungan 

sekolah yang kondusif, meningkatkan kinerja guru, serta membentuk profesionalisme 

guru (T. Kilag et al., 2023).  

Profesionalisme guru menjadi indikator utama mutu pendidikan. Guru 

profesional tidak hanya dituntut untuk menguasai materi pembelajaran, tetapi juga 

memiliki kemampuan interpersonal yang baik, berintegritas, dan mampu beradaptasi 

dengan perkembangan teknologi pendidikan (Mujiyatun et al., 2021). Kepala sekolah 

berperan sebagai pemimpin transformasional yang membina, memotivasi, dan 

menciptakan iklim sekolah yang mendorong pengembangan profesionalisme guru 

secara berkelanjutan (Soraya, 2023). Maka dari itu, kepala Sekolah dituntut tanggap 

terhadap perubahan serta mampu peka terhadap situasi sehingga semua persoalan 

dapat diatasi. Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan peneliti memlih MTs Al 

Hikmah Bandar lampung sebagai objek penelitian. 
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MTs Al Hikmah Bandar Lampung merupakan lembaga pendidikan islam 

berbasis boarding school yang memberikan layanan pendidikan dan pengajaran selama 

24 Jam penuh. Waktu sehari semalam dialokasikan untuk mempelajari agama Islam 

yang mana kurikulumnya mengacu pada Pondok Lirboyo Kediri Jawa Timur. MTs Al 

Hikmah berlokasi strategis di pusat Kota Bandar Lampung. Dengan visi “Terwujudnya 

generasi muslim yang berakhlakul karimah, unggul dalam prestasi dan terampil dalam 

teknologi,” sekolah ini mengintegrasikan kurikulum nasional dan pesantren untuk 

membentuk peserta didik yang beriman, berilmu, dan berkarakter. Dalam mewujudkan 

visi dan misi madarasah, kepala sekolah memberikan ruang gerak yang seluas-luasnya 

kepada para guru dan tenaga pendidik untuk mengembangkan profesionalisme agar 

berkreasi dan berinovasi yang menunjang kompetensinya. Pengambangan tersebut 

diantaranya seperti mengikuti pelatihan yang sudah terjadwal melalui PINTAR 

Kemenag dan workshop yang diadakan sekolah setiap awal semester dengan 

menghadirkan narasumber dari berbagai bidang. Workshop ini dirancang untuk 

menjawab kebutuhan guru, baik dari aspek metode pembelajaran, bimbingan 

konseling, maupun administrasi. Selain itu sekolah juga memmberikan kesempatan 

untuk guru yag hendak melanjutkan jenjang pendidikan strata dua, hal ini penting 

dalam mengembangkan profesionalisme guru melalui pemberdayaan, inovasi, dan 

pembinaan berkelanjutan (Muslim, 2025).  

Menurut keterangan  keterangan guru fiqih saat diwawancarai menyatakann 

bahwa, kepala sekolah berupaya membangun budaya sekolah yang religius dengan 

menumbuhkan iklim saling membantu, kerja sama, dan kekeluargaan di antara seluruh 

warga sekolah (Muson, 2025b). Selain itu kepala tata usaha MTs Al Hikmah juga 

menyatakan, upaya peningkatan kompetensi guru untuk menjadi profesional terus 

dilakukan melalui hubungan harmonis antara kepala sekolah, guru, staf administrasi, 

dan masyarakat. Pola komunikasi yang terbuka serta sikap kepala sekolah yang tidak 

anti kritik menciptakan lingkungan kerja yang kondusif. Proses pembelajaran 

berlangsung menyenangkan dengan pemanfaatan media digital seperti internet dan 

proyektor, sementara suasana religius tetap terjaga (Syaifullah, 2025). 

Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti tertarik meneliti “Manajemen Konflik dan 

Strategi Komunikasi Kepala Sekolah dalam Membentuk Profesionalisme Guru di MTs 

Al-Hikmah Bandar Lampung.” Penelitian ini berfokus pada tiga hal utama, yaitu: 

Bagaimana proses identifikasi potensi konflik oleh kepala sekolah? Bagaimmana 

strategi komunikasi kepala sekolah? serta Bagaimana pembentukan profesionalisme 

guru dengan manajemen konflik dan strategi komunikasi kepala sekolah MTs Al-

Hikmah Bandar Lampung. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologi untuk 

memahami pengalaman kepala sekolah dan guru dalam manajemen konflik serta 
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strategi komunikasi di MTs Al-Hikmah Bandar Lampung (Alhazmi & Kaufmann, 2022). 

Pendekatan ini memungkinkan peneliti menggali makna dari pengalaman nyata subjek 

penelitia (Stilwell & Harman, 2021). Lokasi penelitian dipilih karena sekolah ini 

memiliki sistem pendidikan terpadu dan kepemimpinan yang menonjol dalam 

membangun profesionalisme guru melalui komunikasi efektif dan pengelolaan konflik 

yang konstruktif (Friesen, 2023). 

Penelitian dilakukan melalui beberapa langkah sistematis, yaitu: (1) 

pengumpulan data dengan wawancara mendalam terhadap kepala sekolah, guru, dan 

tenaga kependidikan, observasi partisipatif terhadap aktivitas komunikasi dan 

penyelesaian konflik di lingkungan sekolah, serta pengumpulan dokumen seperti 

program kerja dan laporan kegiatan, (Leavy, 2020) (2) analisis data menggunakan 

model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan untuk menemukan pola makna dari pengalaman para informan, (Miles et 

al., 2021) (3) uji keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber dan teknik, serta 

member check untuk memastikan validitas dan konsistensi temuan (Miles et al., 2021). 

Melalui metodologi ini, penelitian memberikan gambaran empiris yang mendalam 

tentang bagaimana kepala sekolah mengelola konflik dan menerapkan strategi 

komunikasi dalam membentuk profesionalisme guru di MTs Al-Hikmah Bandar 

Lampung. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1. Identifikasi Potensi Konflik Di MTs Al-Hikmah Bandar Lampung 

Dalam setiap organisasi, termasuk lembaga pendidikan, dinamika hubungan 

antarindividu dan kelompok sering kali menjadi faktor penentu dalam tercapainya 

tujuan bersama (Binns, 2020).Penelitian menunjukkan bahwa dinamika organisasi di 

MTs Al-Hikmah Bandar Lampung mencerminkan adanya potensi konflik yang 

bersumber dari empat indikator utama: penurunan komunikasi efektif, penurunan 

kinerja dan produktivitas, ketidakpuasan karyawan, serta munculnya kelompok-

kelompok terpisah (cliques) (Sebastian et al., 2022). 

a. Penurunan Komunikasi Efektif 

Komunikasi menjadi faktor kunci dalam menjaga koordinasi dan keharmonisan 

di lingkungan sekolah (Talli et al., 2024). Namun, hasil penelitian mengindikasikan 

adanya penurunan efektivitas komunikasi akibat ketergantungan berlebih pada media 

daring seperti WhatsApp yang sering menimbulkan salah tafsir informasi, terutama 

terkait instruksi administratif. Penyebab lain termasuk tidak adanya standar 

komunikasi baku, perbedaan gaya komunikasi antara pimpinan dan staf, serta 

terbatasnya interaksi langsung (Abdul Malik, 2025). 
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Untuk memperbaikinya, kepala sekolah menerapkan strategi seperti briefing rutin, 

komunikasi informal, dan pembentukan grup koordinasi berdasarkan bidang tugas. 

Kepemimpinan yang terbuka, budaya kekeluargaan, dan transparansi informasi 

menjadi faktor pendukung utama dalam meningkatkan efektivitas komunikasi dan 

mencegah konflik komunikasi di masa mendatang (Muslim, 2025). 

b. Penurunan Kinerja dan Produktivitas 

Konflik internal yang tidak tertangani berdampak langsung pada kinerja dan 

produktivitas guru. Fenomena ini tampak dari keterlambatan administrasi, rendahnya 

partisipasi kegiatan sekolah, serta ketidakseimbangan beban kerja. Kepala sekolah 

mengatasi masalah tersebut dengan pendekatan humanis melalui supervisi rutin, 

refleksi bersama, dan diskusi terbuka yang melibatkan guru BK (Observasi peneliti 

terhadap dinamika komunikasi antar guru di MTs Al-Hikmah Bandar Lampung, dilakukan pada 

1-30 September, 2025). Strategi rotasi tugas, apresiasi atas prestasi, dan pembentukan 

iklim kerja kolaboratif terbukti meningkatkan semangat dan tanggung jawab guru. 

Upaya individu seperti manajemen waktu dan penggunaan teknologi turut 

mempercepat pemulihan produktivitas. Integrasi nilai-nilai pesantren dalam 

pembelajaran juga memperkuat motivasi dan stabilitas kinerja tenaga pendidik. 

c. Ketidakpuasan Karyawan 

Ketidakpuasan guru dan staf terhadap sistem kerja, kepemimpinan, dan 

pembagian tugas menjadi pemicu konflik laten yang berdampak pada semangat kerja 

dan kolaborasi (Ramazan, 2022). Hasil wawancara menunjukkan bahwa rendahnya 

dukungan emosional dan ketidakseimbangan beban kerja memperburuk motivasi 

(Ratna Kusuma Dewi, 2025). Kepala sekolah menerapkan pendekatan empatik dengan 

memberikan fleksibilitas tugas, dukungan psikologis melalui guru BK, serta apresiasi 

baik secara formal maupun informal (Observasi Peneliti Terhadap Ketidakpuasan Guru di 

MTs Al-Hikmah Bandar Lampung, dilakukan pada 1-30 September, 2025). 

Dari sisi guru BK, pengakuan terhadap peran dan keterlibatan dalam 

pengambilan keputusan sangat berpengaruh terhadap motivasi kerja. Program 

konseling kelompok yang berhasil meningkatkan motivasi belajar siswa menjadi contoh 

konkret bahwa pengakuan profesional dapat memperkuat komitmen dan produktivitas 

guru (Yustiana, 2025). Dengan demikian, kepemimpinan responsif dan komunikasi 

terbuka menjadi pilar penting dalam menjaga kepuasan kerja di lingkungan sekolah. 

d. Adanya Kelompok-Kelompok Terpisah (Cliques) 

Fenomena terbentuknya kelompok sosial tertutup antar guru merupakan 

indikator lain dari potensi konflik di sekolah (Kiuru et al., 2020). Kelompok ini muncul 

karena kedekatan pribadi atau latar belakang yang sama, namun dapat menciptakan 

eksklusivitas dan menurunkan partisipasi lintas kelompok (Alam & Mohanty, 2023). 
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Kepala sekolah menilai keberadaan cliques sebagai hal wajar, tetapi perlu dikelola agar 

tidak menimbulkan ketegangan sosial. 

Strategi yang diterapkan meliputi pembentukan tim kerja heterogen, forum 

diskusi terbuka, serta kegiatan sosial seperti senam bersama dan pelatihan kolaboratif. 

Guru BK menekankan pentingnya komunikasi lintas mapel dan kegiatan nonformal 

untuk memperkuat solidaritas. Selain itu, pelibatan guru dalam perencanaan kegiatan 

terbukti meningkatkan rasa memiliki dan kebersamaan (Yustiana, 2025). Hasil 

penelitian menegaskan bahwa kepemimpinan inklusif dan komunikasi yang 

partisipatif menjadi solusi efektif dalam menjaga keharmonisan serta mengurangi risiko 

konflik akibat segregasi sosial di lingkungan sekolah. 

1. Startegi Komunikasi Kepala Sekolah MTs Al Hikmah Bandar Lampung 

Komunikasi merupakan elemen kunci dalam kepemimpinan pendidikan, terutama bagi 

kepala sekolah yang berperan sebagai penggerak utama organisasi sekolah (Erbay et 

al., 2024). Penelitian ini menganalisis strategi komunikasi Kepala Sekolah MTs Al 

Hikmah Bandar Lampung berdasarkan 3 indikator utama, yaitu tujuan komunikasi, 

audiens sasaran, media dan saluran komunikasi (Sato et al., 2020). 

a. Tujuan Komunikasi  

Strategi komunikasi dalam lembaga pendidikan berperan penting dalam 

memperkuat koordinasi, menciptakan hubungan kerja yang harmonis, serta 

memastikan ketercapaian visi dan misi sekolah (Erbay et al., 2024). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Kepala Sekolah MTs Al Hikmah Bandar Lampung menerapkan 

strategi komunikasi yang terarah dengan tiga tujuan utama, yaitu penyampaian 

informasi, pembinaan, dan motivasi (Observasi peneliti terhadap dinamika komunikasi antar 

guru di MTs Al-Hikmah Bandar Lampung, dilakukan pada 26 Januari-28 Februari, 2026). 

Komunikasi informatif dilakukan melalui rapat, surat edaran, serta media digital 

guna menyampaikan kebijakan dan program sekolah secara jelas dan terarah 

(Diliyannti, 2026). Komunikasi pembinaan diterapkan melalui pendekatan dialogis, di 

mana kepala sekolah lebih mengedepankan diskusi dan solusi daripada teguran 

langsung. Sementara itu, komunikasi motivatif diwujudkan melalui pemberian 

apresiasi, pesan inspiratif, dan dorongan moral bagi guru serta siswa. Strategi ini 

menciptakan suasana komunikasi yang terbuka, partisipatif, dan mendukung 

kolaborasi. Efektivitasnya tercermin dari meningkatnya pemahaman terhadap 

kebijakan, partisipasi aktif warga sekolah, serta minimnya kesalahpahaman dalam 

pelaksanaan tugas. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Tony Bush yang menekankan bahwa 

komunikasi strategis kepemimpinan pendidikan berperan dalam membangun budaya 

kolaboratif dan peningkatan kinerja organisasi sekolah (Bush, 2025).Demikian pula, 

Yeunjae Lee dan Jarim Kim menegaskan bahwa pemimpin dengan komunikasi terbuka 
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dan partisipatif mampu meningkatkan kepercayaan serta kepuasan kerja bawahan (Lee 

& Kim, 2022). 

b. Audiens Sasaran 

Efektivitas komunikasi di lingkungan sekolah sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan pemimpin memahami karakteristik audiens sasaran, yakni guru, staf, 

siswa, dan orang tua (Desriyanto et al., 2017). Kepala Sekolah MTs Al Hikmah Bandar 

Lampung menerapkan strategi komunikasi adaptif dengan menyesuaikan gaya, 

bahasa, dan pendekatan sesuai kebutuhan tiap kelompok. Kepada guru, digunakan 

komunikasi formal dan terbuka, kepada staf, pendekatan praktis dan langsung dengan 

siswa, gaya santai dan membimbing; sementara dengan orang tua, komunikasi 

dilakukan secara sopan, komunikatif, dan empatik (Observasi peneliti terhadap dinamika 

komunikasi antar guru di MTs Al-Hikmah Bandar Lampung, dilakukan pada 26 Januari-28 

Februari, 2026). Pendekatan ini memungkinkan pesan tersampaikan jelas dan diterima 

secara positif.  

Hasil observasi menunjukkan kepala sekolah juga mendorong komunikasi dua 

arah dengan memberi ruang diskusi dan tanggapan. Strategi ini memperkuat 

kolaborasi, mengurangi kesalahpahaman, serta meningkatkan partisipasi warga 

sekolah. Tantangan utama ialah menjaga konsistensi pesan di tengah perbedaan latar 

belakang dan pemahaman audiens. 

Temuan ini memperkuat pandangan Robbins dan Judge dalam penelitian Dewi 

Susita dkk, yang menyatakan bahwa efektivitas komunikasi organisasi bergantung 

pada kemampuan pemimpin menyesuaikan pesan dengan karakter penerima (Susita et 

al., 2020). Dengan demikian, komunikasi adaptif menjadi kunci terciptanya lingkungan 

pendidikan yang harmonis dan produktif. 

c. Media dan Saluran Komunikasi 

Efektivitas komunikasi di MTs Al Hikmah Bandar Lampung sangat dipengaruhi 

oleh pemilihan media dan saluran komunikasi yang tepat. Kepala sekolah 

mengombinasikan media konvensional dan digital seperti rapat tatap muka, grup 

WhatsApp, surat edaran, dan media sosial sekolah untuk menjangkau guru, staf, siswa, 

dan orang tua.(Fischer et al., 2020) 

Media utama yang digunakan meliputi rapat tatap muka, grup WhatsApp, surat 

edaran, serta media sosial sekolah. Rapat digunakan untuk penjelasan kebijakan dan 

diskusi  WhatsApp dimanfaatkan untuk penyampaian informasi cepat surat edaran 

untuk dokumen formal sementara media sosial berfungsi sebagai sarana publikasi 

(Muslim, 2026). Pemilihan media disesuaikan dengan karakter audiens: guru dan staf 

lebih efektif melalui komunikasi langsung dan digital, siswa melalui pendekatan 

informal, dan orang tua melalui surat serta pertemuan tatap muka. 
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Kepala sekolah juga memastikan efektivitas komunikasi dengan 

menggabungkan berbagai media dan melakukan tindak lanjut agar tidak ada informasi 

terlewat. Strategi ini menciptakan arus informasi yang cepat, terbuka, dan mendukung 

koordinasi sekolah secara efisien. Temuan ini sejalan dengan M. Ohara 2023 yang 

menegaskan pentingnya integrasi komunikasi lisan, tertulis, dan digital dalam 

manajemen pendidikan modern (Ohara, 2023). 

3. Pembentukan Profesionalisme Guru di MTs Al Hikmah Bandar Lampung 

Pembentukan profesionalisme guru di MTs Al Hikmah Bandar Lampung 

berfokus pada peningkatan kompetensi melalui penguasaan materi, pemahaman 

struktur konsep dan pola pikir ilmiah, kemampuan mengembangkan materi 

pembelajaran, serta pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) (Budiarto 

et al., 2024). Kepala sekolah berperan penting dalam memfasilitasi pengembangan ini 

melalui supervisi akademik, pelatihan, dan pembinaan berkelanjutan. 

a. Penguasaan Materi, Struktur Konsep Dan Pola Pikir 

Peningkatan profesionalisme guru di MTs Al Hikmah Bandar Lampung 

ditunjukkan melalui penguatan kompetensi dalam penguasaan materi, pemahaman 

struktur konsep, dan pengembangan pola pikir ilmiah. Kepala sekolah berperan aktif 

memastikan hal ini melalui supervisi akademik terjadwal, penelaahan perangkat ajar, 

pelaksanaan MGMP internal, serta penggunaan instrumen Penilaian Kinerja Guru 

(PKG) sebagai alat evaluasi objektif (Observasi lapangan, kelas VII-B dan VIII-B MTs Al 

Hikmah Bandar Lampung, 13 Oktober, 2025). Hasil evaluasi menjadi dasar perencanaan 

pelatihan dan pengembangan profesional yang relevan dengan kebutuhan masing-

masing guru. 

Guru secara aktif memperbarui pengetahuan melalui pelatihan, literatur digital, 

dan refleksi pembelajaran. Dalam praktiknya, mereka menyusun konsep pembelajaran 

secara sistematis, menggunakan peta konsep dan media kontekstual untuk 

memudahkan pemahaman siswa. Materi juga dikaitkan dengan kehidupan nyata guna 

menumbuhkan pola pikir kritis dan aplikatif (Observasi langsung terhadap kegiatan 

supervisi akademik yang dilakukan kepala sekolah di MTs Al Hikmah Bandar Lampung, 

mencakup analisis hasil evaluasi kinerja guru sebagai dasar perencanaan pelatihan dan 

pengembangan profesional, 11 Februari 2026, 2026).  

Secara keseluruhan, pembentukan profesionalisme guru di MTs Al Hikmah 

berlangsung secara kolaboratif dan berkelanjutan, dengan dukungan manajerial yang 

kuat dan budaya belajar reflektif. Upaya ini terbukti meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan relevansi materi terhadap perkembangan ilmu pengetahuan modern 

(Observasi lapangan , kelas VII C, VIII A, dan IX B MTs Al Hikmah Bandar Lampung, 3 

November., 2025). 

b. Mengembangkan Materi Pembelajaran 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa MTs Al Hikmah Bandar Lampung 

memiliki komitmen kuat dalam mendorong guru mengembangkan materi 

pembelajaran yang inovatif dan kontekstual. Kepala sekolah berperan aktif melalui 

supervisi akademik, pelatihan, serta fasilitasi akses digital seperti Pintar Kemenag 

untuk mendukung peningkatan kompetensi guru. Guru menyesuaikan materi dengan 

kebutuhan dan karakteristik siswa melalui tes diagnostik, pembelajaran kontekstual, 

serta pengaitan materi dengan kehidupan nyata. Salah satau contohnya dalam temuan 

penleiti pada pelajaran Fikih melalui wawancara dengan guru, dalam  paparannya 

bapak Muson seselaku guru fikih dalam menyampaikan materi beliau menghubungkan 

konsep keagamaan dengan praktik keseharian santri agar lebih aplikatif dan mudah di 

pahami peserta didik (Muson, 2025a). 

Sumber ajar mencakup kurikulum nasional, buku teks Kemenag, dan kitab 

klasik seperti Safinatun Najah, Fathul Qarib, dan Taqrib,yang dikombinasikan untuk 

menjaga keseimbangan antara keilmuan tradisional dan modern. Efektivitas materi 

dievaluasi melalui asesmen formatif, refleksi, dan MGMP internal sebagai forum 

penyempurnaan berkelanjutan (Muson, 2025a). 

Secara keseluruhan, pengembangan materi di MTs Al Hikmah menunjukkan 

sinergi antara kebijakan sekolah dan profesionalisme guru dalam menciptakan 

pembelajaran yang relevan, kontekstual, dan berorientasi pada peningkatan mutu 

pendidikan. 

c. Mengembangkan Keprofesionalan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan keprofesionalan guru di 

MTs Al Hikmah Bandar Lampung berjalan secara sistematis dan berkelanjutan. Sekolah 

memiliki komitmen kuat dalam meningkatkan kompetensi guru melalui pelatihan, 

workshop, seminar, serta kegiatan MGMP yang difasilitasi oleh Kementerian Agama 

maupun lembaga pendidikan lainnya. Dukungan juga diberikan melalui akses ke 

platform digital seperti Pintar Kemenag dan SIMPATIKA, yang memungkinkan guru 

mengembangkan kompetensi secara mandiri (Muslim, 2025). 

Dalam observasi peneliti menemukan bahawa kepala sekolah berperan aktif 

melalui supervisi akademik, pendampingan, serta pemberian apresiasi kepada guru 

inovatif. Kolaborasi antarguru diperkuat melalui forum diskusi internal dan MGMP 

yang berfungsi sebagai sarana refleksi dan pertukaran praktik baik. Guru menunjukkan 

partisipasi aktif dalam kegiatan pengembangan profesional minimal dua hingga tiga 

kali dalam setahun, baik secara luring maupun daring (Muslim, 2025). Seorang 

informan guru mata pelajaran bahasa inggris dalam wawancara menyampaikan bahwa, 

meskipun terdapat kendala seperti keterbatasan waktu, biaya, dan akses pelatihan, 

guru tetap berupaya meningkatkan profesionalisme melalui pembelajaran mandiri dan 

webinar. Sekolah juga memberikan dukungan administratif serta fleksibilitas bagi guru 

yang mengikuti sertifikasi atau melanjutkan studi ke jenjang S2 (Noviyanti, 2025). 
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Secara keseluruhan, pengembangan keprofesionalan guru di MTs Al Hikmah 

menunjukkan sinergi antara kebijakan sekolah dan komitmen guru. Upaya ini 

menciptakan budaya belajar berkelanjutan yang mendukung peningkatan mutu 

pembelajaran serta kesiapan guru menghadapi tantangan pendidikan modern. 

d. Memanfaatkan Teknologi Informasi dan Komunikasi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan TIK di MTs Al Hikmah 

Bandar Lampung telah mendukung peningkatan profesionalisme guru. Sekolah 

menyediakan fasilitas seperti internet, proyektor, laptop, dan laboratorium komputer, 

serta rutin mengadakan pelatihan internal dan mendorong penggunaan platform 

digital seperti Pintar Kemenag dan Rumah Belajar (Mashudi, 2025). 

Temuan dalam observasi menunjukan guru memanfaatkan media digital seperti 

Microsoft PowerPoint dan video pembelajaran untuk menciptakan proses belajar yang 

interaktif. Namun, tantangan masih ditemukan, terutama pada kesenjangan literasi 

digital guru, keterbatasan perangkat, dan keterbatasan siswa sebagai santri yang tidak 

dapat menggunakan gawai. Untuk mengatasinya, guru berinovasi dengan 

pembelajaran berbasis visual dan proyeksi (Observasi lapangan, MTs Al Hikmah Bandar 

Lampung, 26 Januari-28 Februari, 2026). 

Secara keseluruhan, integrasi TIK di MTs Al Hikmah berjalan cukup baik dan 

mencerminkan komitmen kelembagaan untuk membangun ekosistem pembelajaran 

digital yang adaptif, kolaboratif, dan berkelanjutan. Pemanfaatan TIK terbukti 

meningkatkan kualitas proses belajar mengajar serta memperkuat profesionalisme guru 

dalam menghadapi tantangan pendidikan abad ke-21. 

Pembahasan 

1. Identifikasi Potensi Konflik Di MTs Al-Hikmah Bandar Lampung 

Konflik organisasi merupakan fenomena yang tidak terhindarkan dalam 

lingkungan kerja, terutama di institusi pendidikan seperti MTs Al Hikmah Bandar 

Lampung. Hasil dan temuan penelitian menunjukkan bahwa potensi konflik di MTs 

Al-Hikmah Bandar Lampung muncul melalui empat indikator utama, yaitu 

menurunnya efektivitas komunikasi, kinerja dan produktivitas, kepuasan kerja, serta 

terbentuknya kelompok informal yang tertutup. Keempat aspek ini saling berinteraksi 

dan membentuk dinamika konflik organisasi yang kompleks. 

Pertama, penurunan komunikasi efektif menjadi akar utama konflik. 

Ketergantungan pada media digital seperti WhatsApp tanpa kejelasan struktur 

komunikasi menimbulkan kesalahpahaman dan penurunan partisipasi dalam forum 

formal. Komunikasi yang ambigu memperkuat ketidakpastian peran, sebagaimana 

diungkapkan Robbins dalam The Influence of Transformational Leadership, Interpersonal 

Communication, and Organizational Conflict on Organizational Effectiveness karya (Mukhtar 
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et al., 2020), menyatakan bahwa komunikasi yang tidak terbuka dapat memicu 

ketegangan interpersonal. 

Kedua, konflik tercermin dari penurunan produktivitas dan kinerja guru akibat 

ketimpangan beban kerja dan lemahnya koordinasi. Kondisi ini menunjukkan adanya 

konflik laten yang berdampak pada efektivitas organisasi. Fenomena ini memperkuat 

temuan (Nakata et al., 2025) yang mmenjelaskanbahwa upaya manajemen melalui 

supervisi dan evaluasi sudah dilakukan, namun strategi kolaboratif dan berkelanjutan 

masih diperlukan untuk menjaga stabilitas kinerja selaras dengan. 

Ketiga, Sementara itu, munculnya ketidakpuasan kerja guru di MTs Al Hikmah 

mencerminkan adanya masalah motivasional yang bersifat psikologis. Rendahnya 

pengakuan profesional dan kurangnya keterlibatan dalam pengambilan keputusan 

memperkuat ketegangan antar individu. Menurut (Yean et al., 2022) dalam 

Determinants of Job Dissatisfaction and Its Impact on the Counterproductive Work Behavior of 

University Staff menyatakan bahwa ketidakpuasan kerja yang dibiarkan dapat 

berkembang menjadi konflik terbuka karena menurunkan rasa memiliki terhadap 

organisasi. Oleh karena itu, langkah kepala sekolah dalam menerapkan pendekatan 

empatik dan pemberdayaan komunitas belajar menjadi relevan dalam mengembalikan 

motivasi kerja guru. 

Keempat, munculnya cliques atau kelompok tertutup menyebabkan fragmentasi 

sosial dan menurunkan kolaborasi antar guru. Kepala sekolah menanggapi hal ini 

dengan membentuk tim kerja heterogen dan forum diskusi inklusif, yang terbukti 

efektif dalam menumbuhkan kohesi sosial dan menekan konflik horizontal (Hurtado et 

al., 2021). 

Hasil analisis menunjukkan bahwa konflik di MTs Al-Hikmah bersumber dari 

persoalan struktural dan kultural dalam komunikasi dan manajemen kerja. Konflik 

diidentifikasi bukan sebagai hambatan semata, tetapi sebagai peluang pembelajaran 

organisasi. Oleh karena itu, penguatan komunikasi formal, distribusi kerja yang adil, 

serta kepemimpinan partisipatif menjadi kunci dalam menciptakan budaya sekolah 

yang kolaboratif dan adaptif terhadap dinamika internal. 

b. Strategi Komunikasi Kepala Sekolah Di Mts Al Hikmah Bandar Lampung 

Komunikasi menjadi komponen kunci dalam manajemen pendidikan karena 

menentukan efektivitas koordinasi dan hubungan kerja. Menurut (Ghamrawi et al., 

2024), komunikasi dialogis dalam kepemimpinan pendidikan mampu memperkuat 

profesionalisme guru dan meningkatkan keterlibatan dalam proses pembelajaran. 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian di MTs Al Hikmah Bandar Lampung 

menerapkan strategi komunikasi yang adaptif dengan mempertimbangkan tujuan, 

audiens, serta media komunikasi yang relevan. Strategi ini tidak hanya menyampaikan 
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informasi, tetapi juga membina dan memotivasi guru, sehingga membentuk budaya 

kerja yang kolaboratif dan produktif. 

Dari aspek tujuan komunikasi, kepala sekolah menekankan fungsi informatif, 

pembinaan, dan motivasional melalui rapat, edaran, dan grup WhatsApp. Pendekatan 

dialogis digunakan untuk memperkuat profesionalitas dan kepercayaan guru,(Chung, 

2023) sementara apresiasi verbal dan simbolik meningkatkan motivasi kerja.(Ghamrawi 

et al., 2024) 

Dalam hal audiens, kepala sekolah menyesuaikan gaya komunikasi sesuai 

karakter penerima pesan: formal untuk guru, praktis bagi staf, membimbing bagi siswa, 

dan empatik untuk orang tua. Pendekatan ini mencerminkan kepemimpinan 

transformatif yang menekankan partisipasi dan empati. 

Dari segi media dan saluran, digunakan kombinasi kanal formal seperti rapat 

dan informal seperti WhatsApp, media sosial sekolah, serta surat edaran. Strategi ini 

memperkuat koordinasi antar staf dan guru serta mempercepat penyebaran informasi 

penting Pemilihan media yang tepat meningkatkan efektivitas komunikasi dan 

keterlibatan warga sekolah (Susita et al., 2020). Secara keseluruhan, strategi komunikasi 

kepala sekolah menunjukkan kepemimpinan yang terbuka, responsif, dan partisipatif. 

Pendekatan ini berhasil memperkuat koordinasi, menumbuhkan semangat kolaborasi, 

serta mendukung tercapainya visi dan misi pendidikan madrasah. 

c. Pembentukan Profesionalisme Guru Dengan Manajemen Konflik Dan Strategi 

Komunikasi Kepala Sekolah Di Mts Al Hikmah Bandar Lampung 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembentukan profesionalisme guru di 

MTs Al Hikmah Bandar Lampung dilakukan melalui strategi yang terarah, kolaboratif, 

dan berkelanjutan. Melalui pendekatan fenomenologi, ditemukan bahwa guru memiliki 

kesadaran tinggi dalam meningkatkan kompetensi pedagogik dan profesional, yang 

tercermin dalam penguasaan materi, kemampuan mengembangkan pembelajaran 

kontekstual, serta adaptasi terhadap teknologi. 

Guru aktif memperbarui pengetahuan melalui pelatihan, seminar, serta platform 

digital seperti PINTAR Kemenag. Mereka juga mengembangkan materi ajar yang 

relevan dengan kurikulum dan kebutuhan santri pesantren. Sekolah mendukung 

proses ini melalui kebijakan inovatif, supervisi akademik rutin, serta pelatihan internal 

yang mendorong diferensiasi pembelajaran sesuai karakteristik siswa. Dukungan 

kepala sekolah dalam bentuk bimbingan, apresiasi, dan komunikasi dialogis berperan 

penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang terbuka dan produktif. 

Manajemen konflik diimplementasikan dengan pendekatan persuasif dan 

solutif, di mana kepala sekolah mengedepankan komunikasi dua arah untuk meredam 

perbedaan dan menjaga keharmonisan tim. Strategi komunikasi yang partisipatif 

memperkuat kolaborasi guru serta meningkatkan komitmen terhadap pengembangan 
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profesional berkelanjutan. Upaya ini sejalan dengan temuan (Khosravi et al., 2020) 

bahwa komunikasi dialogis memperkuat profesionalitas, serta (Mujiyatun et al., 2021) 

yang menegaskan pentingnya apresiasi dalam meningkatkan motivasi kerja guru.  

Pemanfaatan teknologi informasi menjadi aspek penting pembentukan 

profesionalisme. Guru menggunakan perangkat digital seperti PowerPoint, video, dan 

aplikasi pembelajaran untuk menciptakan proses belajar yang lebih interaktif. 

Meskipun terdapat kendala fasilitas dan kesenjangan literasi digital, sekolah 

menanggapi dengan menyediakan pelatihan dan pendampingan teknis yang 

berkelanjutan. 

Pembentukan profesionalisme guru di MTs Al Hikmah mencerminkan sinergi 

antara kepemimpinan kepala sekolah, manajemen konflik yang konstruktif, dan 

strategi komunikasi yang adaptif. Ketiganya berperan sebagai fondasi terciptanya 

budaya kerja kolaboratif yang mendorong inovasi, refleksi diri, dan kesiapan guru 

menghadapi tuntutan pendidikan abad ke-21. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa potensi konflik organisasi muncul akibat 

faktor struktural dan kultural dalam manajemen komunikasi serta hubungan kerja, 

yang tercermin dari penurunan efektivitas komunikasi, kinerja dan produktivitas guru, 

ketidakpuasan kerja, serta terbentuknya kelompok informal tertutup. Konflik tersebut 

tidak hanya menjadi hambatan, tetapi juga peluang pembelajaran bagi organisasi. 

Kepala sekolah berperan penting melalui strategi komunikasi yang adaptif, partisipatif, 

dan empatik dengan menekankan dialog terbuka, apresiasi, serta pemanfaatan media 

komunikasi yang beragam untuk memperkuat koordinasi dan kolaborasi. Dalam 

pembentukan profesionalisme guru, kombinasi manajemen konflik yang konstruktif, 

strategi komunikasi yang efektif, dan kepemimpinan transformasional terbukti 

menciptakan lingkungan kerja yang harmonis, produktif, serta mendorong 

peningkatan kompetensi profesional melalui pelatihan, pemanfaatan teknologi, dan 

kerja sama berkelanjutan. Sinergi antara kepemimpinan kepala sekolah, komunikasi 

dialogis, dan manajemen konflik solutif menjadi fondasi budaya sekolah yang 

kolaboratif, adaptif, dan berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan serta 

profesionalisme guru di MTs Al-Hikmah Bandar Lampung. 
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